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PENENTUAN JALUR TERBAIK PENDISTRIBUSIAN
KANTONG DARAH MENGGUNAKAN METODE FUZZY
SUGENO

Virdiandry Putratama , 2Nenden Purbasari, 3Zunus Elya Fermana
123 Jurusan Manajemen Informatika, Politeknik Pos Indonesia
Yirdiandry@poltekpos.ac.id, npurbasari06@gmail.com, >zunusselyal 119@gmail.com

Abstrak

PMI (Palang merah Indonesia) adalah suatu organisasi perhimpunan Nasional yang bergerak dalam bidang
sosial kemanusiaan. Saslah satu kegiatan dari PMI tersebut adalah melakukan distribusi kantong darah dari
UTD(Unit Transfusi Darah) ke Rumah Sakit-Rumah Sakit yang membutuhkan. Kegiatan pendistribusian
kantong darah sangat penting guna tercipta persediaan stok kantong darah yang stabil disetiap bank darah
rumah sakit untuk keperluan tindakan medis. Pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan usulan
bagaimana melakukan optimasi jalur distribusi kantong darah yang baik dengan menggunakan metode fuzzy
sugeno agar mempercepat pendistribusian kantong darah setiap bank darah. Metode Fuzzy Sugeno dirasa
sangat cocok untuk mendapatkan jalur terbaik untuk pendistribusian Kantong darah dari UTD ke Rumah Sakit-
Rumah Sakit, dengan cara mendapatkan derajat keanggotaan denga fuzzifikasi dan kemudian diimplikasikan
ke dalam rute yang sesuai yang dilanjutkan dengan proses defuzzifikasi untuk menghasilkan output optimal
dan kurang optimal. Pada penelitian ini akan diambil sampel untuk menghitung jarak dari UTD di Kantor PMI
Bandung ke Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung. Kriteria yang digunakan pada penelitian ini adalah jarak ke
Rumah Sakit, Waktu Tempuh, dan kepadatan jalan. Data — data tersebut diperoleh dari aplikasi Google Maps
dengan membandingkan beberapa jalur dan akan ditentukan jalur optimal yang akan dilewati untuk menuju
Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung.

Kata Kunci : Jalur Terbaik, Fuzzy Sugeno, Bandung

1. Pendahuluan

Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan
organisasi nasional yang bergerak dibidang
kemanusiaan, salah satu kegiatannya yaitu
menyelenggarakan donor darah.[27] Distribusi
kantong darah penting untuk diperhatikan agar
tercipta persediaan stok kantong darah yang stabil
disetiap bank darah rumah sakit untuk keperluan
tindakan medis. Bank darah merupakan salah satu
fasilitas pelayanan yang berada di Rumah Sakit
yang berfokus pada pengadaan produk darah.
Berbagai keperluan yang harus membutuhkan
produk darah yaitu seperti korban kecelakaan,
operasi, transplantasi, pengobatan kanker, dan
lain-lain. Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa
darah merupakan produk yang mudah rusak
(perishable product) dan sumber daya yang unik
karena darah bukanlah sesuatu yang dapat
diproduksi oleh mesin namun dipasok melalui
donor dan harus diberikan oleh yang sehat dan
bersedia menyumbangkan darah mereka sendiri
untuk penggunaan orang lain. Produk perishable
memiliki batasan usia penggunaan, setelah itu
harus dibuang. Tidak semua produk yang mudah
rusak sama, dan terutama, dalam beberapa kasus,
seperti yang dari obat-obatan, darah dan vaksin,
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bila rusak maka dapat mengakibatkan masalah
"hidup atau mati" untuk konsumen ataupun pasien.
Selama ini sistem pendistribusian kantong darah
dari PMI Kota Bandung yang merupakan Unit
Donor Darah (UDD) memiliki permasalahan
dalam mengelola jalur pendistribusian darah.
Sehingga untuk mengatasi masalah ini adalah
dengan cara mencari atau menentukan rute
tercepat untuk kegiatan pendistribusian tersebut.
Metode Fuzzy Sugeno dirasa sangat cocok
untuk  mendapatkan  jalur terbaik  untuk
pendistribusian Kantong darah dari UTD ke
Rumah  Sakit-Rumah  Sakit, dengan cara
mendapatkan  derajat  keanggotaan  denga
fuzzifikasi dan kemudian diimplikasikan ke dalam
rute yang sesuai yang dilanjutkan dengan proses
defuzzifikasi untuk menghasilkan oufput optimal
dan kurang optimal. Pada penelitian ini akan
diambil sampel untuk menghitung jarak dari UTD
di Kantor PMI Bandung ke Rumah Sakit Hasan
Sadikin Bandung. Kriteria yang digunakan pada
penelitian ini adalah jarak ke Rumah Sakit, Waktu
Tempuh, dan kepadatan jalan. Data — data tersebut
diperoleh dari aplikasi Google Maps dengan
membandingkan beberapa jalur dan akan
ditentukan jalur optimal yang akan dilewati untuk
menuju Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung.
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2.  Metode Penelitian

Adapun  teknik yang  digunakan dalam

pengumpulan data adalah sebagai berikut:

e Wawancara
Teknik Wawancara merupakan teknik bertukar
informasi antara dua orang atau lebih untuk
mendapatkan makna dari suatu topik[10].
Wawancara dilakukan untuk mencari informasi
tentang Jalur-Jalur yang digunakan untuk
pendistribusian Kantong Darah dari PMI ke
RHHS Bandung.

o Kuesioner/Angket
Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan menyebarkan perangkat
pertanyaan baik pertanyaan terbuka maupun
pertanyaan tertutup kepada responden[10].

Algoritma Fuzzy

Algoritma fuzzy adalah salah satu
pembentuk soft computing yang pertama kali
diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada
tahun 1965. Dasar algoritma fuzzy adalah teori
himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy,
peranan derajat keanggotaan sebagai penentu
keberadaan elemen dalam suatu himpunan
sangatlah penting . Nilai keanggotaan atau derajat
keanggotaan atau membership function menjadi
ciri utama dari penalaran dengan algoritma fuzzy
tersebut.
Ada beberapa definisi algoritma fuzzy, diantaranya

1. Algoritma fuzzy merupakan algoritma yang
digunakan untuk menjelaskan keambiguan
(salah  arti), logika himpunan yang
menyelesaikan keambiguan.

2. Algoritma fuzzy menyediakan suatu cara
untuk merubah pernyataan linguistik menjadi
suatu numerik.

Mengenai algoritma fuzzy pada dasarnya
tidak semua keputusan dijelaskan dengan 0 atau 1,
namun ada kondisi diantara keduanya, daerah
diantara keduanya inilah yang disebut dengan
fuzzy atau tersamar. Secara umum terdapat
beberapa konsep sistem logika fuzzy , sebagai
berikut dibawah ini:

a. Himpunan tegas yang merupakan nilai
keanggotaan suatu item dalam suatu
himpunan tertentu.

b. Himpunan fuzzy yang merupakan suatu
himpunan yang digunakan untuk
mengatasi kekakuan dari himpunan tegas.

c. Fungsi keanggotaan yang memiliki
interval 0 sampai 1

d. Variabel linguistik yang merupakan suatu
variabel yang memiliki nilai berupa kata-
kata yang dinyatakan dalam bahasa
alamiah dan bukan angka.
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e. Operasi dasar himpunan fuzzy merupakan
operasi untuk menggabungkan dan atau
memodifikasi himpunan fuzzy.

f.  Aturan (rule) if-then fuzzy merupakan
suatu  pernyataan if-then, dimana
beberapa kata-kata dalam pernyataan
tersebut  ditentukan  oleh  fungsi
keanggotaan.[3]

Metode Fuzzy Sugeno

Dalam proyek ini, perhitungan fuzzy Sugeno
dilakukan untuk menentukan jalur ter cepat
distribusi kantong darah dari PMI Kota Bandung
ke Bank Darah, khusus nya Bank Darah yang
berada di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan
Sadikin Bandung. Metode ini merupakan salah
satu fuzzy logic yang menggunakan himpunan
fuzzy pada inputnya. Akan tetapi, output yang
digunakan adalah konstanta atau 17 persamaan
linier. Metode ini pertama kali dikenalkan oleh
TakagiSugeno Kang pada tahun 1985. Pada
metode Sugeno proses defuzzifikasi menggunakan
agregasi berupa singleton-singleton.[4] Ada dua
model Fuzzy Sugeno sebagai berikut:

1. Metode Fuzzy SugenoOrde-Nol

Secara umum bentuk model inferensi fuzzy
Sugeno Orde-Nol adalah:

IF(x1is A1)AND(x2 is A2)

AND .. (xnis An)

THENz = k
Dengan A i adalah himpunan fuzzy ke-i
sebagai anteseden, dan k adalah suatu
konstanta (bersifat crisp) sebagai konsekuen.

2. Metode Fuzzy Sugeno Orde-Satu

Secara umum bentuk model inferensi fuzzy
Sugeno Orde-Satu adalah:

IF ((x1is A1) AND(x2 is A2

JAND ... (xnis An)

THENz =pl1 * x1+ ... + pn * xn

+q

Dengan A i adalah himpunan fuzzy ke-i
sebagai anteseden, dan P i adalah suatu
konstanta (tegas) ke-I dan q juga merupakan
konstanta dalam konsekuen. [5]

Berdasarkan model tersebut ada tahapan-tahapan
yang harus dilakukan untuk mengimplementasikan
Sfuzzy Sugeno.

1. Penentuan variabel dan himpunan fuzzy
Tahap ini merupakan tahap penentuan
variabel-variabel, himpunan fuzzy, semesta
pembicaraan dan domain apa saja yang akan
digunakan dalam menentukan output yang
diinginkan

2. Penentuan rules
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Pada tahap ini aturan-aturan yang digunakan
dinamakan dengan Rules. Rules ini
menggunakan statement IF-THEN dalam
menentukan output yang akan dihasilkan
berdasarkan input yang digunakan
3. Fuzzyfikasi

Mengubah variabel non fuzzy (numerik)
menjadi variabel fuzzy(linguistik) dengan
rumus fuzzyfikasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Penentuan semesta pembicaraan dalam
penentuan rute/jalur berdasarkan data jarak, waktu,
dan kepadatan jalan, variabel input dibagi menjadi
tiga yaitu variabel jarak, waktu, dan kepadatan
jalan.[7]. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 Penentuan Input dan Output

No. | Fungsi Variabel Range

1 Input Jarak [0 24]
Waktu [0 60]
Kepadatan [0 24]
Jalan

2 Output Keputusan [0 1]

Selanjutnya, pembentukan himpunan
fuzzy yang dilakukan untuk mendapatkan nilai
output akhir dengan menentukan derajat
keanggotaannya, penentuan rules, penalaran, dan
defuzzifikasi yang di jabarkan pada tabel 2.

Tabel 2 Himpunan Fuzzy
No. | Tabel Himpunan | Domain
1 Jarak Dekat [0 10]
Sedang [6 18]
Jauh [1525]
2 Waktu Cepat [0 20]
Sedang [10 50]
Lambat [40 60]
3 Kepadatan | Lancar [010]
Jalan Sedang [6 18]
Macet [1525]

1. Fuzzyfikasi
Mengubah variabel non fuzzy (numerik)
menjadi variabel fuzzy(linguistik) dengan
rumus fuzzyfikasi sehingga didapatkan
nilai fuzzy yang diambil dari variabel
himpunan fuzzy.[22]

A0 . 0 < x <10
Hdekat = 1(;) ;XZIO

Jurnal Improve Volume 12, No.1, Maret 2020

O;x <6ataux =10

Mot =250 < x <10
$59;10<x<18
0; x<15
Hjauh= (x—815); 15<x <25
1;x =25

2. Penentuan rules

Penentuan  rules  didasarkan  pada
pengujian statement IF-THEN dalam
menentukan output yang akan dihasilkan
berdasarkan input yang digunakan.
Berdasarkan aturan pada tahap akuisisi
didapatkan  sebanyak 29  aturan.
Selajutnya digunakan fungsi implikasi
yang digunakan adalah MIN yang mana
tingkat keanggotaan yang didapat dari
proses ini adalah nilai minimum dari
variable-variabel yang dibentuk. Pada
metode ini tidak semua aturan dipakai,
namun hanya aturan-aturan yang
memungkinkan saja yang dipakai dalam
penentuan jalut terbaik menuju Rumah
Sakit Hasan Sadikin Bandung.

3. Defuzzifikasi

Pada proses ini jalur-jalur yang telah
ditentukan diproses berdasarkan aturan
dari fungsi implikasi yang telah dibuat,
sehingga didapatkan jalur terbaik dari
PMI bandung ke Rumah Sakit Hasan
Sadikin Bandung. Adapun jalur-jalur
tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di
bawah ini.

Tabel 3. Hasil dari Penentuan Jalur Terbaik

Jalur Jara Waktu | Kepadat Keput
k (Menit | an Jalan usal:l
(Km) |) (Km)
Banda 3,6 15 5 Optima
1
Eyckman | 3,8 13 3,7 Optima
1
Merdeka | 5,4 15 1,5 Kurang
Optima
1

Dari tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
3 jalur dari Kantor PMI menuju ke Rumah Sakit
Hasan Sadikin Bandung yaitu Jalur Banda Jalur
Eyckman, dan jalur Merdeka. Dari ke tiga jalur
tersebut didapat dua jalur optimal untuk
melakukan distribusi kantong darah. Dapat
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disimpulkan bahwa metode fuzzy sugeno dapat
diterapkan untuk melakukan pemilihan jalur
terbaik menuju Rumah Sakit Hasan Sadikin
Bandung.

4. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa Metode Fuzzy Sugeno dapat
digunakan  untuk  melakukan  perhitungan
penentuan jalur terbaik dari Kantor PMI Bandung
Menuju Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung
dengan Variabel Inmput adalah Jarak, Waktu,
Kepadatan Jalan serta Variabel Oufput adalah
Keputusan. Dan selanjutnya dari variabel-variabel
tersebut di dikelompokan menjadi Himpuna yang
memiliki Domain masing-masing. Dari proses
tersebut di atas selanjutnya di lakukan penentuan
Rules danDefuzzifikasi yang hasilnya dapat dilihat
pada tabel 3.
Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat
dilakukan perhitungan jarak terbaik ke Rumah
Sakit — Rumah sakit lainnya yang ada di Kota
Bandung.
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alamat e-mail (para) penulis.

Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia
atau Inggris dan dalam bentuk satu kolom.
Sedapat mungkin abstrak tidak berisikan
rumus dan referensi. Abstrak harus
meringkas tujuan, lingkup, hasil utama, dan
kesimpulan penelitian. Panjang abstrak
maksimum adalah 200 kata. Abstrak
dilengkapi dengan kata kunci kurang lebih
4-6 buah.

Rumus, Gambar, dan Tabel

Setiap rumus diberi nomor pemunculan di
sisi kanan dengan menggunakan angka
arab di dalam kurung. Sedangkan setiap
tabel dan gambar diberi  nomor
menggunakan angka arab disertai dengan
keterangan (judul). Nomor dan keterangan
tabel diletakkan di atas tabel sedangkan
nomor dan keterangan gambar diletakkan
di bawah gambar dengan posisi di tengah
(center).

Daftar Pustaka

Setiap rujukan disertai dengan keterangan
yang mengacu pada daftar pustaka.
Keterangan ini berupa nama penulis dan
tahun publikasi. Contoh: (Wheelwright dan
Clark, 1992), (Whitney, 1998), (Simatupang
et al., 2004).

Semua referensi yang digunakan ditulis
pada daftar pustaka dengan contoh format
sebagai berikut:

Wheelwright, S.C dan Clark, K.B (1992).
Revolutioning Product Development. The
Free Press, New York.

Whitney, D.E. (1998), "Manufacturing by
design”, Harvard Business Review. Vol. 66
No. 3.pp. 83-91.

Simatupang, T.M.,Sandroto, |.V. dan Lubis,
S.B.H. (2004), "A Coordination Analysis of
the Creative Design Process”, Business
Process ManagementJurnal. Vol. 10 No.4
pp.430-444.



